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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pemberdayaan serta faktor-faktor yang berpengaruh dalam
budaya disiplin dan inovasi pembelajaran yang berdampak pada kinerja guru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data yang dibantu oleh perangkat lunak Statistical Product
and Service Solutions (SPSS). Subjek penelitian adalah para guru di sekolah menengah atas dengan
jumlah sampel sebanyak 240 orang guru. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
stratified proportional random sampling, kemudian ditentukan hubungan antara matriks dari seluruh
variabel penelitian. Hasil penelitian ini, setelah menganalisis faktor dependen dan independen pada setiap
sub-struktur, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif budaya disiplin terhadap kinerja guru secara
keseluruhan sebesar 0,132. Inovasi pembelajaran juga memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru
sebesar 0,304. Temuan penelitian ini memiliki implikasi terhadap penguatan budaya disiplin dan inovasi
pembelajaran di kalangan guru pada satuan pendidikan, khususnya di tingkat sekolah menengah atas. Hal
ini terlihat dari kegiatan para guru yang memiliki dorongan kuat untuk berinovasi dalam pembelajaran
serta memperoleh dampak positif dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai pendidik di lingkungan
sekolah sehari-hari. Penelitian ini memberikan manfaat yang signifikan bagi dunia pendidikan, komunitas
korporasi yang terlibat dalam sektor pendidikan, para pemerhati pendidikan, serta masyarakat umum.

Kata Kunci: Budaya disiplin; inovasi pembelajaran; kinerja guru

EMPOWERMENT AND FACTORS INFLUENCING TEACHER PERFORMANCE
IMPROVEMENT IN HIGH SCHOOL

Abstract

This research aims to measure, empowerment, and influence factors in disciplinary culture and learning
innovation that impact teacher performance. This research uses a quantitative approach and data analysis
techniques, assisted by statistical product and service solutions software. The research subjects were
teachers in high schools, with a total sample of 240 teachers. Sampling was carried out using stratified
proportional random sampling and then determining the relationship between the matrices of all research
variables. The findings of this research, after analyzing the dependent and independent factors for each
substructure, can be accepted that there is a positive influence of disciplinary culture on teacher
performance as a whole, amounting to 0.132. Learning innovation has a positive influence on teacher
performance of 0.304. The results of this research have implications for the culture of discipline and
learning innovation among teachers in educational unit schools, especially at the high school level, which
can be seen in carrying out their activities to have a strong incentive to innovate in learning and obtain
positive effects in carrying out their professional mandate as teachers in the daily school environment.

Keywords: Discipline culture; learning innovation; teacher performance
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan yang sangat
penting dalam upaya suatu negara untuk
mendukung  pertumbuhan  dan  pencapaian
kesejahteraannya. Pendidikan merupakan aspek
krusial yang menjadi dasar dalam menciptakan
dan mengembangkan sumber daya manusia yang
terampil, tangguh, dan proaktif.  Untuk
meningkatkan mutu pendidikan, sangat penting
dilakukan pengembangan kepuasan kerja guru
secara terencana dan berkelanjutan, yang mampu
menyinergikan  prinsip-prinsip  pembangunan
berkelanjutan agar relevan dalam menghadapi
persaingan di dunia pendidikan global.

Guru memiliki peran yang sangat vital dalam

membentuk  sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing, serta dapat
membantu kemajuan suatu negara. Sebagai

konsekuensi dari beragam dan sering kali ganda
peran yang mereka emban yakni sebagai pendidik
atau pengambil keputusan, pemimpin atau
pengawas, pengelola atau pelaksana, pembimbing
atau fasilitator, motivator atau stimulator, peneliti
atau pendukung—guru dipandang memiliki posisi
yang multifaset dan strategis dalam sistem
pendidikan (Mulyasa, 2020).

Bank Dunia dan Kementerian Pendidikan
Nasional (2020) menyatakan bahwa lulusan dari
universitas-universitas  di  Indonesia  belum
mencapai standar pengetahuan dan kompetensi
yang tinggi secara signifikan. Dengan demikian,
kualitas pendidikan di Indonesia belum memadai.
Rendahnya pencapaian pendidikan sangat terkait
dengan kontribusi tenaga pendidik dan guru

profesional.
Menurut laporan yang diterbitkan Bank
Dunia pada 2020, alat bantu pengajaran

kemungkinan besar tidak dapat menggantikan
kepuasan dan kemampuan guru dalam mengajar,
sebagaimana dikemukakan olen McKinsey.
Indonesia tampak berkinerja lebih buruk di setiap
bidang yang diuji, dengan kemampuan membaca,
matematika, dan sains menjadi yang terendah
(Daulay, R., Kurnia, E., & Maulana, 2019).

Hal ini didasarkan pada pemetaan empat
tahun terakhir dari International Study Assessment
Program, yaitu tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018.
Skor rendah Indonesia dalam PISA untuk tahun
2015 dan 2018 juga ditampilkan dalam dataset
terbaru yang dirilis oleh OECD (OECD, 2019).
Indonesia menempati peringkat ke-111 dari 189
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negara yang dinilai dalam daftar United Nations
Development Program (UNDP) Fitria (2016)
Dinyatakan bahwa karena rendahnya kinerja guru
secara keseluruhan berkontribusi pada kualitas
mereka yang umumnya rendah, keberhasilan
pendidikan sebagian besar ditentukan oleh guru itu
sendiri. Oleh karena itu, untuk menghasilkan
human capital yang terampil dan mampu bersaing
di dunia yang semakin kompetitif, kinerja
keseluruhan guru di lingkungan yang hanya
sedikit menuntut secara edukatif perlu terus
ditingkatkan. Guru dapat mencapai tujuan tersebut
dengan memanfaatkan waktu secara bijaksana dan
efektif, serta menjalankan tanggung jawab yang
diberikan sesuai dengan kualifikasi, pengalaman,
dan integritas mereka.

Beberapa kegiatan rutin yang diamati untuk
menanamkan Kkarakter disiplin antara lain
mengucapkan “salam” di awal dan akhir pelajaran,
melaksanakan salat dhuhr berjamaah, dan
mengikuti upacara bendera mingguan. Sementara
bimbingan dapat digunakan untuk melaksanakan
kegiatan insidental yang spontan, guru memberi
contoh positif ketika siswa membuang sampah
sembarangan. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan secara rutin adalah merapikan kelas baik
sebelum maupun setelah pelajaran.

Inovasi pembelajaran melibatkan
peningkatan berbagai elemen yang diperlukan agar
pendidik dapat mengajar siswa melalui bahan

pembelajaran guna  meningkatkan  kualitas
pendidikan. Pendidik dan pengelola perlu
memahami model keberhasilan baru sebelum

dapat menerapkan pembelajaran kreatif. Penulis
menyadari bahwa beberapa guru datang terlambat
dan tidak siap mengajar, sehingga penting untuk
memahami dampak budaya disiplin dan inovasi
pembelajaran terhadap kinerja guru.

Dalam meninjau penelitian sebelumnya dan
literatur terkait, peneliti menemukan banyak
tulisan mengenai pengaruh budaya disiplin
terhadap kinerja guru, staf, dan dosen. Oleh karena
itu, peneliti bermaksud menyajikan gambaran
singkat mengenai permasalahan ini.

Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pengaruh budaya disiplin dan
inovasi pembelajaran terhadap kinerja guru dari
perspektif pendidikan di Sekolah Menengah
Negeri Kota Banda Aceh?
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2. Apa saja alasan utama dan manfaat bagi guru
untuk menerapkan Budaya Disiplin dan Inovasi
Pembelajaran di sekolah?

Untuk mendukung penerapan pendidikan
karakter disiplin, satuan pendidikan harus
menunjukkan karakter teladan dalam disiplin.
Keteladanan dapat ditunjukkan melalui perilaku
dan sikap pendidik serta tenaga kependidikan
dalam memberikan contoh tindakan baik agar
diharapkan dapat menjadi panutan yang dapat
ditiru oleh siswa. Contohnya, berpakaian rapi,
datang tepat waktu, berbicara dengan sopan, dan
menjaga kebersihan serta lingkungan. Teladan
dalam pendidikan karakter disiplin  dapat
diintegrasikan dalam kegiatan sehari-hari, baik
yang rutin maupun insidental, yang berfungsi
sebagai satuan pendidikan formal maupun
nonformal, baik spontan maupun berkala. Guru
memberikan contoh yang baik. Salah satu tindakan
yang dapat dilakukan secara rutin adalah
membersihkan  kelas sebelum pembelajaran
dimulai dan ketika pulang dari sekolah.

Signifikansi penelitian ini terletak pada
fokusnya terhadap pengaruh Budaya Disiplin dan
Inovasi Pembelajaran terhadap Kinerja Guru.
Fenomena ini semakin penting dalam aspek
pendidikan karena budaya disiplin dan inovasi
pembelajaran sangat dibutuhkan dan diperhatikan
oleh para pelaku pendidikan, pemerhati
pendidikan, serta anggota masyarakat di Kota
Banda Aceh, khususnya guru. Budaya Disiplin
menampilkan perilaku baik, sementara inovasi
pembelajaran menjadi inovasi teknologi dalam
pembelajaran dan menarik perhatian dalam sistem
pembelajaran di kelas.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
batasan wilayah penelitian hanya mencakup Aceh,
Indonesia. Kedua, penelitian ini hanya melibatkan
sampel guru dari sekolah menengah negeri.
Ketiga, batas waktu penelitian relatif singkat,
yakni pada tahun berjalan. Terakhir, tujuan
penelitian ini terbatas pada menganalisis pengaruh
budaya disiplin dan inovasi pembelajaran terhadap
kinerja guru. Meskipun demikian, penelitian ini
memberikan wawasan berharga mengenai dampak
budaya disiplin dan inovasi pembelajaran terhadap
kinerja guru serta memberikan kontribusi
signifikan bagi lingkungan pendidikan di Sekolah
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Menengah Negeri Kota Banda Aceh khususnya,
dan komunitas pendidikan secara umum.

Kinerja guru telah menjadi diskursus utama
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia yang unggul. Peningkatan kualitas suatu
organisasi akademik bergantung pada banyak
faktor, salah satunya adalah kinerja keseluruhan
pihak yang terlibat di dalamnya. Dalam hal
menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, dan menilai hasil
belajar, efektivitas guru diukur  melalui
kompetensi serta upaya yang mereka lakukan
(Depdiknas, 2008). Peraturan Menteri
Pemberdayaan Aparatur Negara Nomor Enam
Belas Tahun 2009 menyajikan penjelasan lengkap
mengenai indikator penilaian kinerja guru sebagai
berikut: Unsur-unsur berikut dapat digunakan
untuk menentukan kompetensi seorang guru: (1)
bagaimana guru mengembangkan dan
melaksanakan program kegiatan pembelajaran; (2)
bagaimana guru mengelola pembelajaran; (3)
pentingnya kemampuan guru dalam
mengendalikan pembelajaran; dan (4) kemampuan
untuk mengevaluasi dan menilai pembelajaran.

Setiap orang membutuhkan dorongan untuk
memenuhi semua keinginan yang diharapkan,
terutama  dalam  mewujudkan  tugas-tugas
pekerjaan. Seseorang akan bersemangat dalam
melaksanakan semua aktivitasnya sehingga kinerja
yang baik dapat tercapai. Individu dengan
motivasi tinggi akan lebih terlibat dan berhati-hati
dalam bekerja. Menjadi aktif dalam belajar
memerlukan pelaksanaan tugas dan tanggung
jawab secara efektif. Guru yang hebat dan antusias
menunjukkan bahwa guru tersebut memiliki
semangat tinggi, dipengaruhi oleh budaya sekolah
yang menyenangkan, harmonis, dan
menyenangkan, serta mampu menginspirasi
inovasi dalam pembelajaran.

Menurut Kotter and Heskett (Fathurrohman,
2015), Tradisi adalah gabungan dari seluruh pola
perilaku, seni, kepercayaan, dan berbagai hasil
karya serta pemikiran manusia yang membentuk
jati diri suatu masyarakat atau populasi dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Dengan kata
lain, budaya merupakan hasil dari kreativitas,
karya, dan inisiatif manusia yang lahir atau
terwujud setelah diterima oleh suatu kelompok
atau komunitas tertentu, kemudian diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari dengan kesadaran



penuh tanpa paksaan, serta diwariskan bersama
kepada generasi berikutnya.

Makna budaya yang didefinisikan oleh
Schein (2012), Di sisi lain, “Budaya adalah
seperangkat norma tak tertulis yang dikembangkan
oleh sekelompok orang sebagai cara untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
adaptasi eksternal dan integrasi internal, yang
telah diterima setelah terbukti cukup efektif; oleh
karena itu, harus diajarkan kepada anggota baru

sebagai cara yang tepat untuk memahami,
merasakan, dan memandang masalah-masalah
tersebut.”

Dalam pengertian ini, budaya dimaksudkan
sebagai cara untuk menangani masalah yang
memerlukan baik integrasi internal maupun
adaptasi eksternal dengan menggunakan suatu
pendekatan yang telah diakui secara sah dan
dianggap tepat; oleh karena itu, cara yang benar
untuk  merasakan, mempertimbangkan, dan
bertindak terhadap suatu masalah harus diajarkan
kepada anggota baru.

Sedangkan, Naim (2012) Memberikan
pengertian tentang disiplin bahwa terdapat dua
makna, Yyaitu pengertian secara bahasa dan
pengertian secara istilah. Secara bahasa, disiplin
berasal dari kata Latin disciplina yang berarti
pembelajaran atau belajar. Stevenson (Yaumi,
2014) mengatakan bahwa disiplin  adalah
pengendalian  diri untuk mendorong dan
mengarahkan seluruh kekuatan serta usaha dalam
menghasilkan sesuatu tanpa ada yang menyuruh
untuk melakukannya. Disiplin tidak dapat muncul
secara instan, melainkan memerlukan proses
panjang sehingga menjadi kebiasaan yang melekat
pada diri seorang anak.

Menegakkan disiplin bukanlah hal yang
identik dengan kekerasan. Saat ini, banyak orang
beranggapan bahwa ketika mendengar istilah
penegakan disiplin, yang terlintas dalam pikiran
mereka tidak lain adalah tindakan keras dan penuh
paksaan, padahal sebenarnya bukan itu maknanya.
(Abbas, M., Ali, A., & Khalid, 2019). Mungkin
dalam dunia militer, penegakan disiplin sering kali
berkonotasi dengan pengertian seperti itu. Namun,
dalam dunia pendidikan, hal tersebut berbeda.
Disiplin dapat diterapkan secara fleksibel, tetapi
tetap bermakna. Disiplin merupakan suatu
pengaruh yang dirancang untuk membantu anak
berinteraksi dengan lingkungannya. Disiplin
tumbuh  dari  kebutuhan untuk  menjaga
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keseimbangan  antara  kecenderungan  dan
keinginan individu untuk bertindak dalam rangka
memperoleh sesuatu dengan pembatasan melalui
peraturan yang ditetapkan oleh lingkungannya.
Untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mewajibkan seseorang menaati
keputusan, perintah, serta peraturan yang berlaku,
disiplin sangat diperlukan (Naim, 2012). Direktur
Jenderal  Peningkatan Mutu dan  Tenaga
Kependidikan  disampaikan  melalui ~ Anwar
(2013)bahwa indikator disiplin meliputi kejujuran,
ketepatan waktu, ketegasan, dan tanggung jawab.
Guru dan siswa harus selalu jujur. Kejujuran harus
diterapkan dalam konteks pembelajaran, yang
berarti apa yang disampaikan guru kepada siswa
adalah hal yang juga selalu ia praktikkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, ketepatan waktu dalam mengajar
berarti kegiatan mengajar dilakukan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan atau mengikuti aturan
yang berlaku. Jika guru disiplin dalam mengajar,
siswa akan termotivasi dengan baik, dan pada
akhirnya prestasi mereka akan meningkat.
Selanjutnya, ketegasan, yaitu setiap guru harus
memiliki sikap tegas karena dengan memiliki
sikap tegas, setiap siswa akan patuh dan taat dalam
belajar. Indikator disiplin terakhir adalah tanggung
jawab. Tanggung jawab seseorang juga
memengaruhi  disiplin  guru. Seorang guru
bertanggung jawab atas proses pembelajaran. Jika
proses pembelajaran berjalan dengan baik, dapat
dikatakan guru tersebut memiliki sikap tanggung
jawab.

Inovasi pembelajaran merupakan faktor yang
memengaruhi kinerja guru selain budaya disiplin.
Inovasi pendidikan dapat diterapkan untuk
menghadapi tuntutan baik saat ini maupun di masa
depan. Suatu temuan atau pemikiran baru yang
berbeda dari yang sebelumnya dikenal atau
dipahami disebut sebagai inovatif. Ide yang
muncul dari pengamatan terhadap suatu fenomena
merupakan konsep baru yang diterapkan dalam
tindakan. Guru dapat direpresentasikan melalui ide
baru ini atau kesadaran dan penerimaan dosen
terhadap sesuatu yang baru. Peningkatan dan
perubahan berkelanjutan dari penemuan yang
sudah ada dilakukan untuk memaksimalkan
manfaat bagi siswa.

Aspek-aspek  penting  dalam  proses
pembelajaran harus dipertimbangkan jika ingin
menciptakan metode mengajar baru yang dapat
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memberikan pengalaman positif bagi siswa. Guru
dapat menciptakan kegiatan dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pendidikan dengan memanfaatkan unsur-unsur
dari prosedur pendidikan. Kriteria berikut harus
dipenuhi agar suatu model pembelajaran efektif di
kelas: menarik dan mempertahankan perhatian
siswa; menyampaikan tujuan pembelajaran;
mengingat prinsip/konsep yang telah dipelajari;
menyampaikan materi; memberikan bimbingan;
menilai kinerja guru; memantau hasil belajar;
memberikan umpan balik; dan Meningkatkan
retensi dan transfer pembelajaran.

Di sekolah, perangkat pembelajaran sangat
penting untuk melaksanakan pembelajaran kreatif
agar proses mengajar dapat sesuai dengan
kemampuan yang diharapkan (Akbar, 2016). Agar
dapat berfungsi sebagai panduan dalam
menerapkan kegiatan yang telah dipelajari, guru
harus menciptakan sumber belajar yang inovatif

(Abidin, 2014). Moreover, Hosnan (2014)
mengatakan bahwa siswa harus memiliki
kompetensi 4C, yang meliputi: kemampuan

komunikasi; kemampuan bekerja sama dalam tim;
analisis kritis dan pemecahan masalah, serta
kemampuan kreativitas dan inovasi. Keempat
kompetensi ini merupakan keterampilan dasar
yang tetap layak digunakan sebagai indikator
inovasi pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar di sekolah abad ke-21 (kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, penalaran logis,
pemecahan masalah kreatif, dan kemampuan
kreatif).

Berdasarkan temuan pengamatan awal di
SMA negeri Kota Banda Aceh, dapat disimpulkan
bahwa kinerja guru di SMA Negeri masih rendah
karena:

1. Saat siswa belajar, guru sering bolos
mengajar akibat kurang disiplin;

2. Di kelas, guru belum berhasil mendorong
pembelajaran kreatif;

3. Rencana pelajaran jarang dibuat oleh guru;

dan
4. Guru masih belum terlatih dengan baik.
Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk

menentukan sejauh mana disiplin budaya dan
inovasi pembelajaran memengaruhi kinerja guru di
SMA negeri Kota Banda Aceh, Indonesia.
Landasan teoretis dikembangkan melalui tinjauan
pustaka dan latar belakang masalah sebagai

37

pedoman untuk merumuskan hipotesis dan
menyelesaikan ~ masalah  penelitian  dengan
memfokuskan pada hubungan antara faktor-faktor
yang diteliti.

METODE

Penelitian ini  bersifat kuantitatif dan
berusaha untuk menggambarkan pola hubungan
antar variabel berdasarkan data empiris yang
dikumpulkan menggunakan instrumen yang telah
dibuat.  Analisis  jalur  digunakan  untuk
membandingkan satu variabel dengan variabel
lainnya. Tujuannya adalah untuk menentukan
bagaimana sekumpulan variabel eksogen (variabel
penyebab) secara langsung  memengaruhi
sekumpulan variabel dampak (variabel
terpengaruh). Riduwan (2013) menjelaskan cara
menerapkan pendekatan analisis jalur (path
analysis) untuk meneliti pola hubungan antar
variabel. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas
Pendidikan SMA Negeri Kota Banda Aceh.
Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner. Kuesioner yang disiapkan
oleh peneliti digunakan untuk memperoleh data
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian. Sebelum instrumen digunakan
untuk pengujian, validitas dan reliabilitasnya harus
diuji terlebih dahulu. Kuesioner terdiri dari 40
pernyataan yang mencakup ketiga variabel yang
diteliti. Instrumen penelitian ini dikembangkan
berdasarkan teori sehingga memiliki validitas
teoretis, karena validitas dan reliabilitas sangat
menentukan Kkualitas data yang akan dianalisis
untuk  memperoleh  kesimpulan dari  hasil
penelitian.

Penentuan reliabilitas kuesioner dilakukan
pada item-item yang valid menggunakan rumus
Cronbach's Alpha. Hal ini dilakukan untuk
mendukung fungsi instrumen sebagai alat ukur
yang reliabel, termasuk pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen. Kuesioner yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik
penelitian  ini, dan hasilnya dibandingkan
berdasarkan tujuan dan masalah penelitian setelah
mendapatkan tanggapan dari sampel penelitian.

Untuk memperoleh sampel yang
representatif,  digunakan  teknik  sampling.
Penelitian ini menggunakan metode probability
sampling sebagai teknik pengambilan sampel,



dengan perhitungan ukuran sampel menggunakan
rumus Slovin dan tingkat kesalahan 5%. Validitas
isi instrumen penelitian diverifikasi dengan
menerapkannya pada sampel 240 guru. Koefisien
korelasi untuk disiplin budaya berkisar 0,682 dan
untuk inovasi pembelajaran berkisar 0,725.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:

Perhitungan Uji Normalitas Tujuan dari uji
normalitas  data  penelitian adalah  untuk
mengetahui apakah gejala atau data yang diperoleh
sesuai dengan distribusi normal atau tidak. Hal ini
dilakukan untuk membandingkan data observasi
dengan teori atau data yang terdistribusi normal (z
= 3). Normalitas data diperiksa menggunakan uiji
Lilliefors. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai Lilliefors tertinggi yang
diestimasi (L hitung) dengan nilai Lilliefors pada
tabel (L tabel) pada tingkat signifikansi o = 0,05.
Hipotesis yang diajukan adalah:

Ho: Kesalahan estimasi

terdistribusi normal.

Ha: Kesalahan estimasi regresi terdistribusi

normal.

Perhitungan uji normalitas ini menggunakan
Tabel Z. Pedoman untuk menilai apakah data tiap
variabel penelitian normal adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai L hitung < L tabel pada tingkat
signifikansi 5%, maka populasi dari mana data
diambil terdistribusi normal, atau Ha diterima. b.
Jika nilai L hitung > L tabel pada tingkat
signifikansi 5%, maka distribusi data tidak berasal
dari populasi yang terdistribusi normal, atau Ho
diterima. Kesalahan estimasi pada variabel
endogen terhadap variabel eksogen dihasilkan

regresi  tidak

variabel  disiplin  budaya (X1), inovasi

pembelajaran (X2), dan kinerja guru (X3), dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Uji normalitas untuk data variabel X3 terhadap
X1 menunjukkan bahwa L hitung < L tabel
(5%). Hasil perhitungan statistik Uji Normalitas
Liliefors menunjukkan L hitung = 0,033 < L
tabel = 0,052, sehingga Ho diterima pada taraf
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi data berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

b. Uji normalitas untuk data variabel X3 terhadap
X2 menunjukkan bahwa L hitung < L tabel
(5%). Hasil perhitungan statistik Uji Normalitas
Liliefors menunjukkan L hitung = 0,029 < L
tabel = 0,052, sehingga Ho diterima pada taraf
signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi data berasal dari populasi yang
terdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, nilai
L hitung < L tabel (5%). Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa secara keseluruhan distribusi
galat prediksi mengikuti distribusi normal, yang
membuktikan bahwa asumsi normalitas telah

terpenuhi.
Tabel 2 di bawah ini menyajikan ikhtisar
signifikansi persamaan regresi dan hasil uji

linearitas untuk setiap pasangan variabel eksogen
dan endogen berdasarkan perhitungan yang
dilakukan menggunakan SPSS for Windows versi
22.

Table 2. Ringkasan Hasil Uji Linearitas dan

berdasarkan perhitungan uji normalitas, dan  Uji Signifikansi SPSS
ringkasan hasilnya disajikan pada Tabel 1 di ngression Linsarity Teet Significance Test
bawah ini. Frs - Results Froet fiaa Results
Table 1. Ringkasan Perhitungan Kenormalan V(L ssVarft)  0198° 343 lmew  BSI7E™ 670 Sgnfcant
UJI L|I|efors Var (X stesVar(X) 0398 3 rea 320.803* 8N Sgreficant
Xo Variable N L Ly Comolusion .
——e e e Informasi:
[ Gaml, 20 (0 0032 Evinridermor iy ormally distribused X1 = Disiplin Budaya (Discipline Culture)
] NawX, M0 009 0052 Exinatederori normalydisvibused X2 = Inovasi Pembelajaran (Learning Innovation)
X3 = Kinerja Guru (Teacher Performance)
Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan Ringkasan hasil perhitungan pada Tabel 2

normalitas menggunakan uji Liliefors untuk
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menunjukkan bahwa untuk uji linearitas, yang
menggunakan nilai Fh, semua taraf signifikansi
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(sig.) > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
semua kombinasi variabel eksogen dan endogen
memiliki hubungan linier.

Selain itu, uji signifikansi regresi terlihat dari
nilai Fh pada semua kombinasi variabel eksogen
dan endogen yang memiliki nilai signifikansi (sig.)
< 0,05, sehingga koefisien regresi dapat dianggap
signifikan. Berdasarkan temuan analisis, semua
jenis regresi linier signifikan pada taraf 0,05.
Selanjutnya, untuk menguji matriks korelasi antara
ketiga variabel dari diagram jalur (path diagram),
variabel penelitian yang dihipotesiskan dihitung
menggunakan SPSS versi 22 sebagai berikut:
Tabel 3. Matriks Korelasi Antar Variabel

i i LE|
[iscigline Lzaming Inngration Teacher
Culture performance
il Pearson ROF” T
Discipline Cuture Comelation
Sig. |-laled] A0 00
N 0 M0 240
2 Pearson i 5"
Leaming Innmakion  Comelabion
5ig. |2-alesd) iy 0
N M0 M0 m
5ig. [Haled) o L (]
N M0 L] m
a Fearsan Bez” s 1
Teather Cormelatan
Performance 5ig, [-taled) 0 000
f 40 140 240

Uji signifikansi koefisien korelasi antara
variabel eksogen dan variabel endogen dilakukan
melalui uji t, di mana t niwng = rxy¥n-1(1 - r2),
sedangkan t tabel (o= 0.05; dk=n-2) diketahui
berdasarkan tabel distribusi t. Untuk menguji
signifikansi koefisien korelasi, diajukan hipotesis
sebagai berikut:

Ho: koefisien korelasi tidak signifikan

Ha: koefisien korelasi signifikan

Ho: diterima, jika t nitung < t tabel

Ho: ditolak, jika t nitung > t taber , at = 0.05; dk = n-2

Table 4. Gambaran Dasar Uji Signifikansi
Koefisien Korelasi
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Correlation
coefficn

Correlationbatwean  Notatios

baenoy  Condusion
vanabies -

DasciineCuture ) f 058
wih Teacher
PerformanceX, |

S|t 1m 185 Spficant

Leamisglnnavation ons At 1M 1345

(X} with Teacher
Periormance (1)

Sgdant

Sigrificone of coemeltioar 1> 1,
" =Very Sigreficant

Tingkat hubungan antara variabel budaya
disiplin (Xi) dan kinerja guru (Xs) ditunjukkan
oleh koefisien korelasi (riz) Sebesar 0,682.
Berdasarkan uji signifikansi koefisien korelasi
dengan uji t, diperoleh t hitung sebesar 5,753, dan
ternyata lebih besar dari t tabel, yaitu 1,686 pada a
= 0,05 dan 2,345 pada o = 0,01. Dengan demikian,
koefisien korelasi (ri3) 0,682 dinyatakan
signifikan.

Kekuatan hubungan antara variabel inovasi
pembelajaran  (X2) dan kinerja guru (Xs)
ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r2s) sebesar
0,725. Berdasarkan uji signifikansi koefisien
korelasi dengan uji t, diperoleh t hitung sebesar
6,483, dan ternyata lebih besar dari t tabel, yaitu
1,971 pada a = 0,05 dan 2,345 pada o = 0,01.
Dengan demikian, koefisien korelasi (r23s) = 0,725
dinyatakan signifikan.

Jumlah keseluruhan guru adalah 600 orang
yang berasal dari 16 Sekolah Menengah Atas
Negeri. Untuk informasi lebih lanjut mengenai
pekerjaan dan karakteristik populasi guru SMA
Negeri di Kota Banda Aceh, dapat dilihat pada
Tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Posisi dan karakteristik populasi
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Banda
Aceh, 2024/2025

Strata Pendidikan Status Karyawan Gender

No Institution

Amount

Name Pegawai Non- L P
< Negeri Pegawai
o SLos2 o s3 Neger
Sipil
1 State  High 0 41 2 0 37 6 10 33 43
School 1
Banda Aceh
2 State  High 0 41 7 0 40 8 14 34 48
School 1
Banda Aceh
3 State  High 0 41 9 0 38 12 9 4 50
School 1
Banda Aceh
4 State  High 0 44 1 0 45 0 3 42 45
School 1
Banda Aceh
5 State  High 1 43 2 0 46 0 8 40 46

School 1
Banda Aceh




6 State  High 0 38 2 0 38 2 12 28
School 1
Banda Aceh
7 State  High 2 46 6 0 46 8 7 47
School 1
Banda Aceh
8 State  High 0 41 6 2 41 8 13 36
School 1
Banda Aceh
9 State  High 0 33 3 0 36 0 13 23
School 1
Banda Aceh
10 State  High 0 32 5 0 31 6 7 30
School 1
Banda Aceh
11 State  High 0 37 4 0 41 0 6 35
School 1
Banda Aceh
12 State  High 0 38 2 0 35 5 7 33
School 1
Banda Aceh
13 State  High 0 15 2 0 17 0 4 13
School 1
Banda Aceh
14 State  High 0 17 1 0 15 3 3 15
School 1
Banda Aceh
15 State  High 0 15 0 0 15 0 5 10
School 1
Banda Aceh
16 State  High 0 21 0 0 19 2 4 17
School 1
Banda Aceh
Amount 543 52 2 540 60 125 475

)

-, dikenal
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populasi tanpa mempertimbangkan strata populasi

sebagai simple random sampling

(pengambilan sampel acak sederhana).
Menggunakan rumus Slovin dengan tingkat

s kesalahan 5% untuk mendapatkan jumlah sampel.

37

» akan diambil

40

Arikunto (2010) menjelaskan proses memperoleh
sampel yang representatif. Persentase subjek yang
dari setiap strata atau lokasi
ditentukan berdasarkan jumlah subjek di masing-
masing area tersebut. Dalam penelitian ini, tidak

7 Semua anggota populasi diteliti karena adanya

keterbatasan tenaga, biaya, dan waktu. Oleh

*® karena itu, diperlukan suatu sampel yang dapat
s mewakili populasi dengan menggunakan rumus

21

600

Slovin (Prasetyo & Jannah., 2011).

n=N/{1+(Nxe?}

Sumber: Data laporan bulanan Sekolah Menengah
Atas Negeri Kota Banda Aceh tahun 2024/2025
(Diambil pada 20 Juli — 27 Juli 2024)

Berdasarkan karakteristik populasi yang
telah dijelaskan, populasi tidak dapat diasumsikan
homogen, karena tersebar di seluruh Sekolah
Menengah Atas Negeri di Kota Banda Aceh, yang
terdiri dari 125 guru laki-laki dan 475 guru
perempuan, 598 Pegawai Negeri Sipil (PNS), serta
60 guru non-PNS. Terdapat 2 guru dengan
pendidikan Strata Il (S3), 52 guru dengan
pendidikan Strata Il (S2), 543 guru dengan
pendidikan Strata | (S1), dan 3 guru dengan
pendidikan di bawah Strata |1 (S1). Jumlah total
guru yang bertugas di 16 SMA Negeri di Banda
Aceh adalah 600 guru.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik ~yang dimiliki oleh  populasi
(Sugiyono, 2017). Karena tidak semua data dan
informasi akan diproses dan tidak semua individu
akan diteliti, maka penelitian ini  hanya
menggunakan contoh yang sesuai. Oleh karena itu,
diperlukan teknik pengambilan sampel untuk
memperoleh sampel yang representatif. Strategi
probability sampling digunakan sebagai metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini.
Sugiyono (2017) Menjelaskan bahwa probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap
elemen populasi untuk dipilih sebagai anggota
sampel.

Selanjutnya, Riduwan (2013) Menjelaskan
bahwa pengambilan sampel secara acak dari
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n = Mengukur Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kesalahan = 0,05 atau

Margin of Error, yaitu persentase toleransi
terhadap ketidakakuratan yang disebabkan oleh
kesalahan pengambilan sampel yang masih dapat
diterima sebesar 5%.

Menggunakan rumus Slovin, dengan N=600
(jumlah populasi) dan tingkat kesalahan e=0,05,
maka jumlah sampel dapat dihitung sebagai
berikut:

Keterangan:

600

. =240
1+ (600 x 0,05

n=

Teknik pengambilan sampel acak berstrata
proporsional digunakan untuk memilih sampel
sekolah setelah ditentukan bahwa 16 sekolah akan
memberikan sampel guru yang representatif
berdasarkan hasil perhitungan. Distribusi sampel
ditunjukkan sebagai berikut pada Tabel 6:

Tabel 6. Menunjukkan jumlah sampel guru
untuk setiap sekolah sampel.

No Schoolsmame Pogulation Sampe
School 1 in Bands Aceh 43
2 State Hgh Scho n SandaAcah as
State Hgn School 3in S8anda Aceh 50
as
45
4
5 P3|
an 10
36 B
37 :
a1
40 6

™

b bn hs B pa
ume o w

State Hgh
T StateHgh
8 Stete Hghic
9 State Hgh
10 State Hgh
11 StateHgh
11 State Hgh

13 State Hgh School 1
14 State HghScho 2a Azeh 18
15 State Mgh

16 State Hgh Schoo

mGa Areh 1
500 240
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Strata populasi yang ditentukan adalah: (1)
masa kerja, (2) usia, dan (3) jenis kelamin. Hal ini
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa masa
kerja, usia, dan jenis kelamin memiliki banyak
karakteristik demografis yang berkontribusi pada
perbedaan antar individu. Rumus Cochran
digunakan untuk menghitung ukuran sampel
(Sholikhah, S., Simanjuntak, A. S., & Parimita,
2019) langkah-langkah vyang terlibat dalam
pengambilan sampel adalah sebagai berikut: (a)
menentukan strata atau menggunakannya untuk
mengelompokkan populasi; (b) menentukan
proporsi masing-masing strata; (c) menentukan
ukuran sampel, dan (d) memutuskan subjek mana
yang akan dimasukkan ke dalam sampel.

Berikut adalah rincian perhitungan menggunakan
rumus Cochran (Sholikhah, S., Simanjuntak, A. S.,
& Parimita, 2019), sebagai berikut:

A. Menghitung proporsi strata, dan (b)
Menentukan proporsi masing-masing strata:
Berdasarkan setiap strata dari kelompok
populasi, diperoleh proporsi masing-masing
strata sebagai berikut:

1. Untuk strata masa kerja:
> 15years =319; p=319:600=0,53
=103; q=1-0,53 =0,47
<15years =118 p 118:600 =0,20
Q=1-0,20 =0,80

2. Untuk strata usia:

>40 =425 p=425:600=0,71
106 q=1-0,71=0,29
38 p=38:600=0,06
14; q=1-0,06=0,94

<40

3. Untuk strata jenis kelamin
Perempuan = 477 person;
p=477:600=0,79
Pria=125o0rang; q=1-0,79=0,21

B. Menentukan ukuran sampel
Perhitungan  ukuran sampel dilakukan
berdasarkan rumus Cochran (Sholikhah, S.,
Simanjuntak, A. S., & Parimita, 2019)
Menyesuaikan dengan distribusi populasi
saat ini menggunakan rumus berikut:

tzxpxq

No=—5

Kemudian nilai No terbesar dimasukkan ke
dalam rumus:

n= No—1
14+ N

Keterangan:
n = Ukuran sampel tahap kedua
No = Ukuran sampel tahap pertama
N = Jumlah populasi penelitian
T = Representativitas populasi pada tingkat
kepercayaan 95% ditentukan oleh sampel
yang diambil, dengan nilai Z = 1,96.
p = Ukuran awal kelompok berdasarkan proporsi
strata
g = Ukuran kelompok kedua berdasarkan
persentase dalam strata atau (1-p)
Ukuran kesalahan pengambilan sampel
ditetapkan sebesar 5%.

o
1

Ini menunjukkan bahwa perhitungan sampel
dapat dilakukan menggunakan nilai-nilai yang
telah diketahui tersebut dengan cara berikut:

0 Noi (1,96)% x 0,47 x 0,53
o0l= =
@) (0,05)2

0,95694256

= 382,777 = 383
0,0025

N Noa (1,96)% x 0,63x 0,37
02= =
@) (0,05)2

0,89547696
0,0025

= 358,191 = 358

2 No3 (1,96)% x 0,78x 0,22
03= =
®) (0,05)2

0,65921856
0,0025

= 363,687 = 364

Jumlah tersebut kemudian harus disesuaikan
menggunakan rumus berikut:



No 383 383
(1) n= No—1 = 4, gg—1 = —en
1+ T 575 1+ 0,5659
240
No 358 358
2 = — = — = =
@ n 14 ¥071 7 14352 7 40,5289
N 675
234
No 364 364
@) n=—F5= = 1 42841 = _
14— e 1+0,5378
= 237
Hasil perhitungan ukuran sampel
ditunjukkan pada Tabel 7 di bawah ini.
Tabel 7.Perhitungan Ukuran Sampel
o Strata Classification P 0 N N
1 Versofsemioe 047 A, A
! T 043 PRI 1
§ Gendr 0,78 i M Ji)

Berdasarkan hasil perhitungan, strata masa
kerja, yang terdiri dari 240 individu, adalah yang
terbesar. Oleh karena itu, angka ini dipilih sebagai
jumlah sampel penelitian, sehingga 240 individu
membentuk sampel yang representatif dari
populasi sebanyak 600 orang atau 40%.

Menentukan Sampel Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan secara acak,
hal ini dilakukan agar setiap anggota populasi
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel penelitian. Penentuan sampel untuk setiap
sekolah, meskipun dilakukan secara acak, tetap
mempertimbangkan strata masa kerja, usia, dan
jenis kelamin. Jumlah sampel penelitian dari
setiap sekolah ditunjukkan pada Tabel 5. Jumlah
sampel yang diperoleh berdasarkan masa kerja,
usia, dan jenis kelamin adalah 240 orang.
Selanjutnya, jumlah sampel untuk masing-masing
SMA Negeri di Kota Banda Aceh ditentukan,
sebagaimana disajikan pada Tabel 8 di bawah ini:
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Tabel 8: Ukuran Sampel untuk SMA Negeri di

Kota Banda Aceh

No Schools name

1 State High School 1 in Banda Aceh

State High Scheol 2 in Banda Aceh

Number of Teacher Samples (results

are rounded |
A3 x40% =175
48 x A0% « 19,2

State High Scheol 3 in Banda Aceh 50 x 40%. = 20
4 State High Scheol d in Banda Aceh 45 x 40 = 18

State High School 5 in Banda Aceh 4Ex40% =184
©  State High School € in Banda Acoh 40x 40% = 16
’ State High Scheol 7 in Banda Aceh S54x40M =216
8 State Migh School B in Banda Aceh A5 x40% =196
9 State High School § in Banda Aceh SExd0%=144

10 State High School 10 in Bands Aceh
i1 State High School 11 in Bands Aceh
State High Scheol 12 in Bands Aceh

3 State High School 13 in Banda Aceh

37 x 40%

=148
Al x40% =164

A0 x40 =16

172405 =68

14 State High Scheol 14 in Banda Aceh 18 x40% = 7,2
15 State High School 15 in Bands Aceh 15x% 40% =6
16 State High School 16 In Sanda Aceh Tx40% =84

2 rn |
1. Frspomstdly

Adapun uraian mengenai diskusi hasil
penelitian yang dirangkum oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

Temuan dari penelitian pertama
menunjukkan adanya pengaruh langsung positif
budaya disiplin (X1) terhadap kinerja guru (X3) di
SMA Negeri Kota Banda Aceh, Indonesia.

Berdasarkan  hasil  perhitungan, nilai
koefisien jalur Kkinerja guru terhadap budaya
disiplin menunjukkan pengaruh langsung dan
positif terhadap kinerja guru di SMA Negeri di
Kota Banda Aceh. Dengan kata lain, jika budaya
disiplin meningkat, maka kinerja guru juga akan
meningkat. Hal ini ditunjukkan dari koefisien jalur
untuk pengujian hipotesis 31 sebesar 0,692 dan t =
5,753 dengan tingkat signifikansi 0,000 (karena
tingkat signifikansi t < 0,05, hipotesis diterima).
Dengan demikian, pengaruh langsung budaya
disiplin terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota
Banda Aceh adalah 0,132.

Temuan dari penelitian ini didukung oleh
hasil penelitian dari Khaziah Binti Abdul, (2016),
Temuan dari penelitian ini didukung oleh hasil
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penelitian terkait Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Guru di Sekolah Menengah di Kawasan
Kuala Terengganu. Penelitian ini bertujuan untuk
menelaah tahap-tahap disiplin kerja guru yang
memengaruhi  kinerja guru menurut kategori
sekolah, serta untuk mengidentifikasi apakah
terdapat hubungan signifikan antara disiplin kerja
guru berdasarkan pandangan guru dengan kinerja
guru. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
mengidentifikasi dimensi disiplin kerja guru yang
memengaruhi  kinerja guru. Sampel penelitian
terdiri dari 252 guru dari 9 sekolah menengah di
kawasan Kuala Terengganu. Data dianalisis
menggunakan inferensi statistik, yakni T-Test,

One-Way ANOVA, Korelasi Pearson, dan Regresi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
tahap penerapan disiplin kerja guru menurut
kategori sekolah, namun terdapat perbedaan
signifikan pada tahap Kinerja guru menurut
kategori sekolah. Berdasarkan penelitian, tidak
terdapat perbedaan signifikan dalam disiplin kerja
guru berdasarkan kategori usia, maupun
berdasarkan jenis kelamin terhadap kualitas
Kinerja guru. Selain itu, penelitian menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara tahap disiplin
kerja guru dan tahap kinerja guru.
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran
dapat diberikan kepada sekolah, guru, dan peneliti
di masa depan untuk meningkatkan tingkat
disiplin kerja dan kinerja guru di sekolah. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat
budaya disiplin memiliki pengaruh langsung dan
positif terhadap kualitas kinerja guru. Proporsi
budaya disiplin (X1) yang memengaruhi
perubahan Kinerja Guru (X3) adalah 0,093 atau
9,3%, dengan pengaruh langsung sebesar 1,5%
(DE = 0,015). Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa budaya disiplin memiliki pengaruh positif
langsung terhadap kinerja guru di SMA Negeri
Kota Banda Aceh.
Hasil dari penelitian kedua menunjukkan adanya
pengaruh positif langsung inovasi pembelajaran
(X2) terhadap kinerja guru (X3) di SMA Negeri
Kota Banda Aceh, Indonesia. Dengan kata lain,
peningkatan inovasi pembelajaran berkontribusi
secara langsung terhadap peningkatan kinerja
guru di sekolah tersebut.

Nilai koefisien jalur berdasarkan hasil
perhitungan menunjukkan bahwa kinerja mengajar
guru secara langsung dipengaruhi secara positif
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oleh inovasi pembelajaran di SMA Negeri Kota
Banda Aceh. Artinya, jika inovasi pembelajaran
meningkat, maka Kkinerja guru juga akan
meningkat. Berdasarkan koefisien jalur untuk
pengujian hipotesis, diperoleh nilai 31 = 0,725 dan
t = 6,483 dengan tingkat signifikansi 0,000 (karena
tingkat signifikansi t < 0,05, hipotesis diterima).
Dengan demikian, pengaruh langsung inovasi
pembelajaran terhadap Kkinerja guru di SMA
Negeri Kota Banda Aceh adalah 0,304.

Uji ini didukung oleh temuan penelitian dari
Andina (2018), Hal ini menunjukkan bahwa
dengan memberikan pelatihan, pendidik akan
mampu mengembangkan metode pembelajaran
baru dengan mempelajari cara menggunakan
berbagai pendekatan, strategi, teknik, serta media
pembelajaran secara efektif, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Indikasi pengaruh inovasi pembelajaran
terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kota Banda
Aceh terlihat dari terciptanya konsep-konsep baru
untuk kemajuan dalam alat dan metode
pendidikan, meliputi:

1. Keterampilan komunikasi

2. Kolaborasi

3. Berpikir kritis dan keterampilan pemecahan
masalah

4. Kreativitas dan keterampilan inovatif

Selain itu, penulis menekankan bahwa untuk
meningkatkan kinerja guru dan mencapai tujuan
yang diinginkan secara bersama-sama, inovasi
pembelajaran guru harus mampu melaksanakan
berbagai inovasi pembelajaran sekaligus kegiatan
administratif sekolah terkait lainnya.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat ditarik dari temuan
penelitian ini, antara lain:

1. Budaya disiplin memiliki pengaruh langsung
positif terhadap kinerja guru, dengan pengaruh
langsung relatif sebesar p31 0,132 dan
pengaruh proporsional langsung 0,692. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi budaya
disiplin, maka kinerja guru juga meningkat.

2. Inovasi  pembelajaran  memiliki  pengaruh
langsung positif terhadap Kkinerja, dengan
pengaruh langsung relatif yang signifikan p32 =
0,304 dan pengaruh proporsional langsung
0,725. Dengan kata lain, semakin tinggi inovasi
pembelajaran, semakin meningkat kinerja guru.
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